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INTISARI 
Penelitian medis telah menunjukkan bahwa radikal bebas ikut terlibat 

dalam berbagai proses patologis. Hampir sebagian besar penyakit diawali oleh 
adanya reaksi oksidasi yang berlebihan di dalam tubuh.Reaktivitas radikal bebas 
dapat dihambat oleh sistem antioksidan. Antioksidan merupakan suatu inhibitor 
yang digunakan untuk menghambat autooksidasi dengan mengikat radikal bebas 
dan molekul yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel akan dihambat. Tanaman 
yang dapat dimanfaatkan sebagai senyawa antiradikal adalah bawang putih dan 
daun kenikir yang memiliki kandungan flavonoid yang dapat dimanfaatkan 
sebagai antioksidan.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antiradikal DPPH 
(1,1 diphenyl-2-Picrilhidrazyl) dari kombinasi ekstrak bawang putih dan ekstrak 
daun kenikir, pada komposisi 0:1, 1:0, 1:2, dan 2:1. Penyarian dilakukan secara 
maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode hasil uji aktivitas senyawa 
antiradikal DPPH menunjukkan bahwa bentuk kombinasi memiliki aktivitas 
senyawa antiradikal DPPH yang lebih baik dari bentuk tunggalnya. Nilai IC50 
kombinasi 1:0, 0:1, 1:2, dan 2:1 berturut-turut adalah 101,7396 ppm, 47,4365 
ppm, 34,5455 ppm, 42,1154 ppm. 

Kata kunci: antioksidan, DPPH, ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir, 
IC50. 
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ABSTRACT 
Medical studies have shown that free radicals are involved in a variety of 

pathological processes. Most of the diseases begin with an excessive oxidation 
reaction in the body. The reactivity of free radicals can be inhibited by antioxidant 
systems. Antioxidants is an inhibitor used to inhibit autooxidation by scavenge 
free radicals and highly reactive molecules than damage cells will be inhibited. 
Plants that can be used as an compound antiradical is garlic and the leaves of 
marigolds have a flavonoid compounds that can be used as antioxidant. 

This study was conducted to determine antiradical DPPH (1,1 diphenyl-2-
Picrilhidrazyl) activity of the combination of garlic extract and extract of leaves 
of marigolds in compotition 0: 1, 1: 0, 1: 2, and 2: 1. The methode extraction is 
done by maceration with 96% ethanol. The resultsof antiradical DPPH activity 
test showed that the combination has better than singular. The value of IC50 
combination 1: 0 0: 1 1: 2 and 2: 1 are 101.7396 ppm, 47.4365 ppm, 34.5455 
ppm, 42.1154 ppm, respectively. 
Keywords: antioxidant, DPPH, garlic extract and leaf extract of marigolds, IC50. 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penelitian medis telah menunjukkan bahwa radikal bebas ikut terlibat 

dalam berbagai proses patologis. Hampir sebagian besar penyakit yang 

menyerang manusia diawali oleh adanya reaksi oksidasi yang berlebihan di dalam 

tubuh. Karena itu, harus disadari bahwa oksigen merupakan sesuatu yang 

paraoksidal dalam kehidupan. Oksidasi yang disebabkan oleh radikal dapat 

menyebabkan disintegrasi membran sel, kerusakan membran protein serta mutasi 

DNA, yang selanjutnya dapat memulai atau menyebarkan berbagai penyakit 

seperti kanker, penyakit hati, dan penyakit kardiovaskuler. 

Reaktivitas radikal bebas dapat dihambat oleh sistem antioksidan yang 

dapat dijadikan sebagai pelengkap dalam sistem kekebalan tubuh manusia. 

Antioksidan merupakan suatu inhibitor yang digunakan untuk menghambat 

autooksidasi, yakni dapat menunda, memperlambat dan mencegah reaksi oksidasi 

radikal bebas dalam oksidasi lipid. Antioksidan bekerja dengan mengikat radikal 

bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel akan dihambat. 

Cosmos caudatus Kunth. atau yang lebih dikenal dengan nama kenikir 

merupakan salah satu sayuran yang sering dikonsumsi sebagai lalapan. Secara 

tradisional daun kenikir berkhasiat sebagai penambah nafsu makan, penguat 

tulang, lemah lambung dan pengusir serangga. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurhaeni.,dkk (2014) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% daun kenikir 
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mengandung senyawa yang memiliki daya antioksidan kuat, dengan harga IC50 

sebesar 19,43 ppm. Abas, dkk  (2003) menyebutkan bahwa ekstrak metanolik 

daun kenikir mengandung flavonoid dan glikosida kuersetin. 

Allium sativum Linn. atau yang lebih dikenal dengan nama bawang putih 

sudah banyak teruji khasiatnya sebagai senyawa antioksidan dalam hal 

menanggulangi kanker. Tanaman ini juga memiliki banyak manfaat yaitu sebagai 

antiradang, menghentikan pendarahan, dan antitumor. Selain itu, bawang putih 

sudah digunakan sejak zaman dahulu terutama sebagai bahan dasar segala jenis 

masakan atau sebagai bumbu dapur dengan memanfaatkan bagian umbinya, agar 

cita rasa dari masakan lebih lezat. Penelitian yang dilakukan oleh Amin (2015) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% bawang putih mengandung senyawa 

yang memiliki antioksidan dengan kategori kuat, dengan harga IC50 sebesar 

60,2099 ppm. Bawang putih banyak mengandung senyawa metabolit sekunder 

golongan naftokuinon dan turunannya seperti elecanacin, eleutherin, eleutherol, 

eleutherinon (Alves et al., 2003, Hara et a., 2008; Nielsen dan Wege, 2006). 

Pada beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas penangkapan 

radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-picrilhidrazyl) bentuk kombinasi lebih 

efektif dari bentuk tunggal dari masing-masing bahan. Pada penelitian ini akan 

dilakukan uji efektivitas penangkapan radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrilhidrazyl) dari kombinasi ekstrak bawang putih (Allium sativum Linn.) dan 

ekstrak daun kenikir (Cosmosus caudatus Kunth). Pada penelitian dipilih bawang 

putih karena bawang putih karena mengandung senyawa flavonoid yang dapat 

berperan sebagai antioksidan serta digunakan sebagai bumbu utama dalam 
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pembuatan masakan. Daun kenikir dipilih karena memiliki potensi antioksidan 

sangat kuat. Dasar penelitian juga dilihat dari nilai nilai IC50 ekstrak etanol 96% 

bawang putih sebesar 60,2099 ppm dan nilai IC50 ekstrak etanol 96% daun kenikir 

19,43 ppm, diharapkan pada penelitian kombinasi bisa mendapatkan hasil 

penangkapan radikal bebas dengan IC50 yang lebih baik dari bentuk tunggal. 

Aktivitas antioksidan tidak dapat diukur secara langsung, melainkan 

melalui efek antioksidan dalam mengontrol proses oksidasi. Banyak metode yang 

bisa digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan. Pada pengukuran aktivitas 

antioksidan perlu diperhatikan sumber radikal bebas dan substrat. Untuk 

mengatasi masalah ini dapat digunakan beberapa metode pengukuran aktivitas 

antioksidan untuk mengevaluasi efek dari antioksidan, salah satunya menurut 

Molyneux (2004) yaitu menggunakan metode DPPH(1,1 diphenyl-2-

Picrilhidrazyl). DPPH(1,1 diphenyl-2-Picrilhidrazyl) merupakan suatu radikal 

bebas yang stabil dan tidak membentuk dimer akibat delokalisasi dari elektron 

bebas pada seluruh molekul. Delokalisasi elektron bebas ini mengakibatkan 

terbentuknya warna ungu pada larutan DPPH(1,1 diphenyl-2-Picrilhidrazyl) 

sehingga bisa diukur absorbansinya pada panjang gelombang sekitar 520 nm. 

Prinsip metode DPPH(1,1 diphenyl-2-Picrilhidrazyl) adalah ketika larutan 

DPPH(1,1 diphenyl-2-Picrilhidrazyl) dicampur dengan senyawa yang dapat 

mendonorkan atom hidrogen, maka warna ungu dari larutan akan hilang seiring 

dengan tereduksinya DPPH(1,1 diphenyl-2-Picrilhidrazyl). 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meneliti kemampuan beberapa 

jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai senyawa antioksidan. Tanaman yang 
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mengandung antioksidan salah satunya yaitu ekstrak bawang putih (Allium 

sativum Linn.) dimana memiliki IC50 yang tergolong sangat kuat untuk ektrak 

etanol 96% bawang putih (Amin, 2015). Selain itu menurut Nurhaeni (2014) 

ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) memiliki nilai IC50 yang 

tergolong sangat kuat untuk ekstrak etanol 96% daun kenikir. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Berapa nilai IC50 dari ekstrak etanol 96% bawang putih dan ekstrak etanol 

96% daun kenikir dalam bentuk tunggal dan kombinasi ? 

2. Kombinasi ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir  manakah yang 

memiliki nilai IC50 terkuat ? 

3. Apakah kombinasi ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir 

memiliki aktivitas antiradikal DPPH yang lebih baik dari bentuk 

tunggalnya ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui nilai IC50 dari ekstrak etanol 96% bawang putih dan ekstrak 

etanol 96% daun kenikir dalam bentuk tunggal dan kombinasi. 

2. Mengetahui kombinasi ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir 

yang memiliki nilai IC50 terkuat. 

3. Mengetahui aktivitas antiradikal DPPH yang lebih baik antara kombinasi 

ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir dengan bentuk tunggalnya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain: 

1. Memberikan pengetahuan dalam memanfaatkan bahan makanan untuk 

kebutuhan antioksidan. 

2. Memberikan alternatif pemilihan senyawa antioksidan alami dalam bentuk 

kombinasi bahan makanan dengan peralatan yang sederhana dan 

ekonomis. 

3. Memberikan informasi mengenai aktivitas antiradikal DPPH yang lebih 

baik antara kombinasi ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir 

sebagai senyawa antioksidan dengan bentuk tunggalnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan melakukan uji 

efektivitas terhadap sampel ekstrak bawang putih (Allium Sativum Linn.) dan 

ekstrak daun kenikir (Comosus caudatus Kunth.) sebagai senyawa antiradikal 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrilhidrazyl) pada berbagai kombinasi perbandingan. 

B. Tempat dan Waktu 

 Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah Laboratorium Kimia 

Analisis Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan November 2016 sampai Januari 2017.  

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah bawang putih dan daun kenikir yang 

diperoleh dari daerah Tawangmangu, Karanganyar. Sampel pada penelitian ini 

adalah bawang putih dan daun kenikir yang diambil secara acak dari tiga petani 

bawang putih dan daun kenikir yang berada di daerah Tawangmangu, 

Karanganyar. 

D. Besar Sampel 

Pada masing-masing ekstraksi, bobot serbuk bawang putih dan daun 

kenikir yang diperlukan yaitu timbang seksama 100 gram. Gambaran tentang total 

pengerjaan sampel dipaparkan dalam gambar 4. 
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        1:0  analisis  

Ekstrak bawang putih    0:1  analisis 

Replikasi 1  dan ekstrak daun    1:2  analisis 

kenikir     2:1  analisis 

    

        1:0  analisis  

Ekstrak bawang putih    0:1  analisis 

Replikasi 1  dan ekstrak daun    1:2  analisis 

kenikir     2:1  analisis 

    

        1:0  analisis  

Ekstrak bawang putih    0:1  analisis 

Replikasi 1  dan ekstrak daun    1:2  analisis 

kenikir     2:1  analisis 

    
Gambar 4. Bagan analisis ekstraksi kombinasi ekstrak bawang putih dan daun 

kenikir dalam berbagai perbandingan. 
 
 
 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kombinasi ekstrak bawang putih 

dan ekstrak daun kenikir. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas penangkapan radikal 

bebas DPPH(1,1-diphenyl-2-picrilhidrazyl. 
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F. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagan Kerangka Pikir  

Keanekaragaman hayati di Indonesia, dari 
berbagai tanaman yang bisa dikonsumsi 

Radikal bebas dapat dicegah 
dengan antioksidan 

 

Ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir 
memiliki daya antioksidan 

Pada kondisi tunggal bahan tersebut 
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

Dilakukan uji efektivitas penangkapan radikal 
bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-picrilhidrazyl) 
kombinasi ekstrak bawang putih dan ekstrak 

daun kenikir 

Diperoleh komposisi kombinasi ekstrak bawang 
putih dan daun kenikir dengan aktivitas 
antioksidan yang lebih baik dari bentuk 

tunggalnya. 
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G. Alur Kerja 

  

   

 

 

 

 

 

  

  

 

  

 

 

  

 

   

 

  

Gambar 6. Bagan Alur Kerja 
 

Pengumpulan bahan daun 
kenikir 

Pengumpulan bahan bawang 
putih 

Pembuatan simplisia Pembuatan simplisia 

Simplisia dihaluskan  Simplisia dihaluskan  

Maserasi 100 gram untuk 
perbandingan serbuk dan pelarut 

etanol 96% (1:7,5) 

Maserasi 100 gram untuk 
perbandingan serbuk dan pelarut 

etanol 96% (1:7,5) 

Kombinasi ekstrak bawang putih dan 
daun kenikir dengan perbandingan 0:1, 

1:0, 1:2 dan 2:1  

Uji aktivitas antioksidan dengan metode 
DPPH 

Kesimpulan 
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H. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat yang digunakan adalah bejana maserasi, spektrofotometer 

(Shimadzu Cooporation W-mini-1240,220-240 Serial No A 10934502629), 

neraca analitik (Ohaus, EP214 dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 gram 

dan minimal penimbangan 100,0 mg), seperangkat alat gelas (merk IWAKI 

Pyrex), sepasang kuvet (merk HELMA), seperangkat alat rotary evaporator 

(IKA HV 10), dan alat-alat gelas yang lazim digunakan dalam kimia analisis. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan adalah bawang putih (Allium sativum L) dengan 

daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.), etanol 70%, etanol 96%, akuades, 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrilhidrazyl) pro-analysis. 

 

I. Cara Kerja 

1. Penyiapan sampel bawang putih dan daun kenikir 

a. Penyiapan serbuk bawang putih dan daun kenikir 

Bawang putih dan daun kenikir segar disortasi dan dicuci terlebih dahulu. 

Kemudian dilakukan tahap pembuatan simplisia dengan cara bawang putih dan 

daun kenikir dikeringkan di bawah sinar matahari dengan ditutup kain hitam 

beberapa hari hingga kering. Setelah didapatkan simplisia kering kemudian 

dihaluskan menggunakan blender. 
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b. Ekstraksi Sampel (Ernawati, 2013) 

 Serbuk simplisia bawang putih dan daun kenikir masing-masing ditimbang 

secara seksama sebanyak 100 gram kemudian dimaserasi dengan etanol 96% 

sebanyak 7,5 kalinya selama lima hari sambil dilakukan pengadukan tiap 

harinya. Kemudian dilakukan pengulangan maserasi sebanyak 2 kali. Maserat 

yang didapatkan disaring dengan kain flanel, kemudian maserat digabung 

dengan maserat hasil sebelumnya selanjutnya dipekatkan dengan rotary 

evaporator yang diatur dengan kecepatan putaran 125 rpm dengan suhu 50°C, 

hingga diperoleh ekstrak kental bawang putih dan daun kenikir. 

 

2.  Pembuatan larutan DPPH 

a. Pembuatan larutan baku induk DPPH 100 ppm. 

 Pembuatan larutan DPPH 100 ppm dengan cara ditimbang 

sebanyak 10,0 mg DPPH dan dilarutkan dengan etanol 70% hingga 100,0 mL 

dalam labu ukur.  

b. Pembuatan larutan kontrol DPPH 50 ppm. 

 Larutan DPPH 100 ppm dipipet 5,0 mL kemudian ditambah etanol 

70% hingga volume 10,0 mL dalam labu ukur. 

 

3. Penentuan panjang gelombang maksimum larutan kontrol DPPH 50 ppm. 

 Diamkan larutan kontrol DPPH 50 ppm selama 30 menit dalam 

suhu ruang kemudian scanning larutan kontrol DPPH 50 ppm dengan 
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spektrofotometer Uv-Vis pada panjang gelombang 450-600 nm, kemudian 

tentukan panjang gelombang maksimum dari spektrum yang diperoleh. 

4. Pengukuran absorbansi larutan kontrol 50 ppm 

Diamkan larutan kontrol DPPH 50 ppm selama 30 menit dalam suhu 

ruang kemudian ukur absorbansi larutan kontrol DPPH 50 ppm pada panjang 

gelombang maksimum DPPH. 

5. Penentuan aktivitas antioksidan ekstrak bawang putih 

Timbang seksama 100,0 mg ekstrak bawang putih kemudian dilarutkan 

dengan etanol 70% hingga 100,0 mL. Dipipet 0,8; 0,9; 1,0; 1,1; dan 1,2 mL 

larutan ekstrak lalu ditambah dengan 5,0 mL larutan DPPH 100 ppm dan etanol 

70% hingga volume 10,0 mL diamkan selama 30 menit pada suhu ruang, 

dengan replikasi 3 kali. Campuran dimasukkan ke dalam kuvet, diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang maksimum. Nilai IC50 dihitung 

menggunakan persamaan regresi linier hubungan konsentrasi dan %inhibisi. 

6. Penentuan aktivitas antioksidan ekstrak daun kenikir 

Timbang seksama 100,0 mg ekstrak daun kenikir kemudian dilarutkan 

dengan etanol 70% hingga 100,0 mL. Dipipet 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; dan 0,6 mL 

larutan ekstrak lalu ditambah dengan 5,0 mL larutan DPPH 100 ppm dan 

etanol 70% hingga volume 10,0 mL, diamkan selama 30 menit pada suhu 

ruang, dengan replikasi 3 kali. Campuran dimasukkan ke dalam kuvet, diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang maksimum. Nilai IC50 dihitung 

menggunakan persamaan regresi linier hubungan konsentrasi dan %inhibisi. 
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7. Penentuan aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak bawang putih dan 

ekstrak daun kenikir (1:2) 

Timbang seksama campuran ekstrak yang terdiri dari 33,3 mg ekstrak 

bawang putih dan 66,7 mg ekstrak daun kenikir kemudian dilarutkan dengan 

etanol 70% hingga 100,0 mL. Dipipet 0,2; 025; 0,3; 0,35; dan 0,4 mL larutan 

ekstrak lalu ditambah dengan 5,0 mL larutan DPPH 100 ppm dan etanol 70% 

hingga volume 10,0 mL, diamkan selama 30 menit pada suhu ruang, dengan 

replikasi 3 kali. Campuran dimasukkan ke dalam kuvet, diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang maksimum. Nilai IC50 dihitung menggunakan 

persamaan regresi linier hubungan konsentrasi dan %inhibisi. 

 

8. Penentuan aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak bawang putih dan 

ekstrak daun kenikir (2:1) 

Timbang seksama campuran ekstrak yang terdiri dari 66,7 mg ekstrak 

bawang putih dan 33,3 mg ekstrak daun kenikir kemudian dilarutkan dengan 

etanol 70% hingga 100,0 mL. Dipipet 0,3; 0,35; 0,4; 0,45; dan 0,5 mL larutan 

ekstrak lalu ditambah dengan 5,0 mL larutan DPPH 100 ppm dan etanol 70% 

hingga volume 10,0 mL, diamkan selama 30 menit pada suhu ruang, dengan 

replikasi 3 kali. Campuran dimasukkan ke dalam kuvet, diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang maksimum. Nilai IC50 dihitung menggunakan 

persamaan regresi linier hubungan konsentrasi dan %inhibisi. 
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9. Penentuan aktivitas antioksidan pembanding vitamin C 

  Timbang seksama sebanyak 10 mg vitamin C kemudian dilarutkan 

dengan 10,0 mL metanol, hingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Kemudian 

dilakukan pengenceran dari 1000 ppm menjadi 10 ppm yaitu dengan memipet 

0,1 ml, kemudian ditambahkan metanol hingga volume 10,0ml. Dipipet 

masing- masing 0,3, 0,5, 0,7, 0,7, dan 1,1, ditambahkan 5,0 mL larutan DPPH 

100 ppm kemudian ditambah etanol 70% hingga volume 10,0 mL dalam labu 

ukur, diamkan selama 30 menit pada suhu ruang, dengan replikasi 3 kali. 

Campuran dimasukkan ke dalam kuvet, diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum. Nilai IC50 dihitung menggunakan persamaan regresi 

linier hubungan konsentrasi dan %inhibisi. 

 

J. Analisa Data 

1. Penentuan % Inhibisi 

Hasil uji penangkapan radikal bebas dengan metode DPPH pada ektrak 

bawang putih (Allium sativum) dan ekstrak daun kenikir (Cosmosus caudatus 

Kunth) dipaparkan sebagai hasil penelitian, sehingga didapatkan jumlah persen 

penangkapan antioksidan. Besarnya aktivitas penangkapan radikal bebas dihitung 

dengan rumus : 

% Inhibisi =  

2. Penetapan Nilai IC50 

Dilakukan perhitungan IC50 yakni suatu nilai yang menggambarkan 

besarnya konsentrasi fraksi dari ekstrak uji yang dapat menangkap radikal bebas 
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sebesar 50% melalui persamaan garis regresi linier yang menyatakan hubungan 

antara konsentrasi senyawa (sampel) uji (X) dengan aktivitas penangkap radikal 

bebas rata-rata (Y) dari seri replikasi pengukuran. Semakin kecil nilai IC50-nya 

maka senyawa uji tersebut mempunyai keefektifan sebagai penangkap radikal 

yang lebih baik. 

Dari hasil penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dihitung 

nilai IC50 dengan menggunakan persamaan regresi linier, yaitu : 

IC50 dapat dituliskan dengan cara mengubah nilai y = 50 

y = Bx +A 

   50 = Bx + A 

   X =  = IC50 

keterangan :  x : konsentrasi sampel 

   y : Persen inhibisi 

   A : Absorbansi 

   B : Slope 

3. Analisis statistik One Way ANOVA 

Pada penelitian ini digunakan analisis statistik One Way ANOVA 

yang terdiri dari satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Sebelum data 

dimasukkan ke dalam analisis statistik One way ANOVA maka dilakukan 

uji Normalitas terlebih dahulu. Dari nilai IC50 bentuk tunggal maupun 

kombinasi dari ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir yang 

didapat dari 3 kali replikasi kemudian dianalisis dengan SPSS One Way 

ANOVA. Jika nilai probabilitas signifikan > 0,05, maka tidak terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara bentuk kombinasi dari bentuk 

tunggalnya. Jika nilai probabilitas signifikan < 0,05, maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara bentuk kombinasi dari bentuk 

tunggalnya. Analisis statistik ini digunakan untuk melihat perbedaan hasil 

antara: 

  0:1 dengan 1:2 dan 2:1 

  1:0 dengan 1:2 dan 2:1 

Dinyatakan efektif jika bentuk kombinasi memiliki nilai IC50 yang lebih 

kecil secara bermakna dari bentuk tunggalnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Nilai IC50 yang didapat dari uji aktivitas ekstrak bawang putih dan daun 

kenikir dalam bentuk tunggal maupun kombinasi dengan masing-masing 3 

kali replikasi adalah ekstrak bawang putih tunggal (1:0) sebesar 101,7396 

ppm, ekstrak daun kenikir tunggal (0:1) sebesar 47,4365 ppm, kombinasi 

esktrak bawang putih : daun kenikir (1:2) sebesar 34,5455 ppm, dan 

kombinasi ekstrak bawang putih : daun kenikir (2:1) sebesar 42,1154 ppm. 

2. Kombinasi ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir dengan 

perbandingan 1 : 2 adalah kombinasi yang memiliki nilai IC50 sebagai 

senyawa antiradikal DPPH yang terkuat. 

3. Kombinasi ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir memiliki aktivitas 

antiradikal DPPH yang lebih baik dari bentuk tunggalnya. 

 

B. Saran 

Pada penelitian berikutnya ekstrak bawang putih dan ekstrak daun kenikir dapat 

digunakan dalam uji aktivitas penentuan antioksidan dengan metode penentuan 

antioksidan yang berbeda, atau sampel yang berbeda dan jenis pelarut yang 

berbeda.   
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